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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1. Uji Asumsi 

Setelah mengetahui bahwa instrumen penelitian dinyatakan valid dan 

reliabel berdasarkan uji validitas dan reliabilitas, penulis melakukan langkah 

selanjutnya yakni uji asumsi. Uji asumsi dilakukan sebagai prasyarat sebelum 

dilakukan uji hipotesis dan korelasi pada dua variabel penelitian. Uji asumsi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas dan linearitas menggunakan 

program Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) 20 for Windows. Uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data pada 

kedua variabel. Sedangkan, uji linearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan linier pada kedua variabel. 

5.1.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada program Statistical Packages for Social Sciences 

(SPSS) 20 for Windows. Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

diperoleh hasil 1,245 dengan p > 0,05 pada instrumen Beck Depression Indicators-

2 (BDI-2). Sedangkan, pada instrumen Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) 

diperoleh hasil 1,112 dengan p > 0,05. Data berdistribusi normal apabila nilai p > 

0,05, sebaliknya, apabila p ≤ 0,05 maka distribusi data tidak normal. Bersumber 

pada kaidah dan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa data kedua variabel 

berdistribusi secara normal. 
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5.1.2. Uji Linearitas 

Sesudah mengetahui bahwa data berdistribusi normal, penulis melakukan uji 

linearitas dari kedua data yang diperoleh menggunakan program Statistical 

Packages for Social Sciences (SPSS) 20 for Windows. Dari uji linearitas harga diri 

dan depresi diperoleh nilai deviation from linearity (sig.) sebesar 0,994. Data 

berhubungan secara linier apabila nilai deviation from linearity (sig.) > 0,05, 

sehingga dapat diartikan bahwa variabel harga diri dan depresi pada dewasa 

muda memiliki hubungan linear. 

 

5.2. Hasil Analisis Data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis product-moment 

dari Carl Pearson dengan bantuan program Statistical Packages for Social 

Sciences (SPSS) 20 for Windows. Hasil analisis menggunakan teknik korelasi 

product moment Pearson menunjukkan nilai korelasi Pearson rxy = -0,751 dan skor 

signifikansi (0,000) dengan taraf signifikansi p < 0,01. Bersumber dari hasil analisis 

tersebut maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri 

dan depresi pada dewasa muda. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat harga 

diri yang dimiliki individu maka semakin rendah kemungkinan individu tersebut 

mengalami depresi atau sebaliknya.  

 

5.3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan hubungan 

negatif yang sangat signifikan antara harga diri dan depresi pada individu dewasa 

muda dengan nilai hasil korelasi rxy sebesar -0,751 (p < 0,01). Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara harga diri dan 
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depresi pada dewasa muda. Dengan kata lain semakin tinggi tingkat harga diri 

maka tingkat depresi yang dialami seseorang semakin rendah dan sebaliknya. Hal 

tersebut sesuai dengan paparan pada dinamika hubungan bahwa depresi dan 

harga diri merupakan variabel yang saling terkait satu sama lain. Depresi 

disebabkan oleh berbagai faktor kompleks baik secara biologis, psikologis hingga 

eksternal. Berdasarkan temuannya, Orth dan Robins (2013) serta Wahid et al, 

(2021) sepakat bahwa harga diri merupakan faktor psikologis yang memicu 

seseorang mengalami depresi. Disisi lain, Kaye dan Ross (2017) menemukan 

bahwa harga diri rendah merupakan hasil yang ditimbulkan dari abnormalitas 

struktur otak pada individu dengan depresi yang mengalami distorsi kognitif. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima dan berkorelasi negatif, yang 

berarti semakin tinggi harga diri individu maka kemungkinan depresi yang dialami 

akan semakin rendah, begitu pula sebaliknya.  

Hal tersebut selaras dengan penelitian Fitriah dan Hariyono (2019) yang 

dilakukan pada 168 mahasiswa bahwa mahasiswa yang memiliki skor depresi 

yang tinggi memiliki tingkat harga diri yang rendah. Selain itu, penulis juga 

menemukan temuan serupa pada penelitian Yusuf (2016) terkait hubungan 

depresi dengan harga diri dan kesepian yang melibatkan 196 mahasiswa semester 

dua bahwa harga diri berpengaruh pada depresi 4% lebih tinggi dibanding 

kesepian.  

Individu dengan tingkat harga diri rendah cenderung lebih rentan terhadap 

depresi. Hal tersebut juga dapat dibuktikan dengan hasil skoring sebaran skala, 

dimana responden yang memiliki skor rendah pada skala harga diri, memiliki skor 

yang cenderung tinggi pada skala depresi dan sebaliknya, individu yang memiliki 

skor yang relatif tinggi pada skala harga diri, memperoleh skor 0 pada skala 
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depresi. Hal tersebut selaras dengan temuan Orth dan Robins (2013) bahwa harga 

diri yang rendah adalah faktor kepribadian yang secara stabil memicu seseorang 

mengalami depresi.  

Selanjutnya, dalam penelitian ini juga didapatkan bahwa sumbangan efektif 

harga diri pada depresi dewasa muda cukup besar, yakni 56,4%. Sedangkan 

43,6% lainnya disumbang oleh faktor lain seperti kondisi biologis, psikologis dan 

lingkungan (Wahid et a, 2021). Hasil tersebut mendukung temuan Wahid et al 

(2021) bahwa harga diri yang rendah menjadi salah satu dari penyebab spesifik 

depresi yang banyak ditemui pada individu dewasa. Itu semua karena individu 

dengan harga diri yang rendah lebih berfokus pada perlindungan diri dalam situasi 

stres, cenderung menggeneralisasi konsekuensi negatif secara berlebihan dan 

merasa sulit untuk memperbaiki suasana hati negatif mereka (Nima, Rosenberg, 

Acher & Gracia, 2013 dalam Galanakis, dkk. 2016). 

Selain itu, penulis juga menemukan bahwa pengalaman traumatis, kondisi 

keluarga dan lingkungan yang negatif juga menjadi pemicu lain munculnya depresi 

pada individu dewasa muda yang juga terkait dengan harga diri. Hal tersebut 

sesuai dengan temuan Wahid et al (2021) dan dibuktikan dengan salah satu subjek 

penelitian berinisial K terkait kondisi 2 minggu terakhir yang dialami, yakni 

perubahan mood drastis, pikiran-pikiran negatif, perubahan nafsu makan, 

perubahan pola tidur, pikiran tentang kematian dan juga kondisi biologis yang 

dirasakan. Penulis mencoba menggali informasi terkait penyebab kondisi tersebut 

dan subjek menceritakan bahwa K sedang menghadapi beberapa masalah dalam 

hal hubungan romantis, permasalahan keluarga, hubungan sosial, stress 

akademik dan juga perasaan rendah diri akibat unggahan-unggahan di media 

sosial. Di ujung sesi, penulis merekomendasikan subjek untuk mengakses 
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pertolongan profesional untuk membantu permasalahannya karena kondisi yang 

dialami sudah termasuk berat dan di luar kapasitas penulis sebagai mahasiswa 

Psikologi.  

Dari temuan tersebut, penulis memahami bahwa meskipun tingkat harga 

diri menjadi penyumbang efektif yang cukup besar, faktor lain seperti kondisi 

psikologis dan lingkungan juga memiliki andil besar. Hal ini juga memperjelas 

pendapat Orth (2013) tentang model precursor yang menyatakan bahwa harga diri 

yang rendah merupakan manifestasi awal dari depresi yang pada prosesnya akan 

memperlihatkan manifestasi-manifestasi depresi lainnya.   

Di sisi lain, menurut konsep dimensi harga diri Rosenberg terkait self-liking 

dan self-competence penulis memperoleh pemahaman bahwa individu yang 

memiliki persepsi positif terhadap diri dan kemampuannya akan dapat menghargai 

dan menerima dirinya secara utuh, sehingga tingkat harga dirinya tinggi. Individu 

yang memiliki tingkat harga diri tinggi cenderung puas dengan karakter dan 

kemampuan dirinya yang pada akhirnya berpengaruh pada cara individu bereaksi 

terhadap stimulus dan lingkungan sosial (Coppersmith, 1967 dalam Yusuf, 2016). 

Oleh karena itu, individu dengan harga diri tinggi lebih resistan terhadap depresi.  

Fase perkembangan dewasa muda juga dapat menyumbang peran 

terhadap harga diri dan kerentanan individu terhadap depresi. Hal itu karena fase 

dewasa muda merupakan fase peralihan dari remaja menuju dewasa yang 

dipenuhi dengan proses adaptasi terkait tugas dan tuntutan baru (Arnett dalam 

Santrock 2019). Ketika individu tidak dapat memenuhi tugas dan tuntutan tersebut 

dengan baik, individu akan merasa rendah diri dan rentan mengalami stress yang 

berujung pada depresi. (Hurlock,1999) 
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Pada pelaksanaannya, peneltian ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

harapan penulis. Namun penulis masih mendapati banyak keterbatasan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Keterbatasan penulis dalam memahami beberapa tools di media google 

form sehingga terdapat beberapa hal yang tidak dapat dikontrol, misalnya 

saat responden memilih opsi domisili “Luar Kota Semarang” akan tetap 

bisa mengisi instrumen alat ukur setelah memilih opsi “Ya” pada informed 

consent. Dengan demikian penulis harus memilah beberapa responden 

yang tidak sesuai dengan kriteria dan mengorbankan energi beberapa 

responden yang telah mengisinya. 

2. Penulis kurang memperhatikan kelengkapan informasi tempat tinggal dari 

responden yang terlibat, sehingga responden penelitian belum jelas 

mewakilkan keseluruhan area di Kota Semarang. 

3. Sampel penelitian hanya mewakili jumlah kecil dari populasi yang ada, 

sehingga hasil penelitian ini belum dapat dijadikan patokan dan 

dibutuhkan penelitian lanjutan dengan jumlah responden yang lebih besar. 

4. Terdapat ketimpangan jumlah antara responden laki-laki dan perempuan 

5. Tidak adanya kontrol terhadap jenis kelamin. 


